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This study focuses on analyzing the impact of asset composition, 
equity ratio, operational efficiency, and bank size on the 
performance of conventional financial institutions listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period of 2016-2022. 

Through testing, calculations, and interpretations in section IV of 
this research, several significant findings have been uncovered . 
Firstly, asset composition shows a positive and significant 
influence on bank performance, indicating that the structure and 
types of assets held by banks play a crucial role in their financial 
performance outcomes. Secondly, the results indicate that the 
equity ratio does not have a significant impact on bank 
performance, highlighting that the proportion of equity to total  
assets does not directly affect the financial performance of banks. 
Thirdly, operational efficiency has been found to have a negative 
and significant effect on bank performance, suggesting that the 
level of operational efficiency of banks can substantially influence 
their financial outcomes. Lastly, bank size demonstrates a positive 

and significant impact on bank performance, emphasizing that 
larger-scale banks tend to have better financial performance within 
the examined period. 
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Penelitian ini memfokuskan pada analisis dampak 

komposisi aset, rasio ekuitas, efisiensi operasional, dan 
ukuran bank terhadap kinerja lembaga keuangan di sektor 

perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2016-2022. Melalui 

pengujian, perhitungan, dan interpretasi pada bagian IV 

dari penelitian ini, beberapa temuan signifikan telah 
diungkap. Pertama, komposisi aset menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja bank, menandakan 
bahwa struktur dan jenis aset yang dimiliki oleh bank 

berperan penting dalam hasil kinerja keuangan mereka . 
Kedua, hasil menunjukkan bahwa rasio ekuitas tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja bank, 
menyoroti bahwa proporsi ekuitas terhadap total aset tidak 

secara langsung memengaruhi kinerja keuangan bank. 

Ketiga, efisiensi operasional terbukti memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kinerja bank, menunjukkan 

bahwa tingkat efisiensi operasional bank dapat 
mempengaruhi hasil keuangan mereka secara substansial. 

Terakhir, ukuran bank menunjukkan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja bank, menekankan bahwa bank 

dengan skala yang lebih besar cenderung memiliki kinerja  

keuangan yang lebih baik dalam periode waktu yang 

diteliti. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini peran Bank sangat penting dalam mendorong perekonomian suatu 
negara (Ledhem & Mekidiche, 2020). Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa keuangan dan berorientasi pada profit, bank harus dapat 

mempertahankan kinerja keuangannya dengan baik, terutama tingkat profitabilitas 
bank tersebut. Kinerja yang optimal dalam pengelolaan perbankan menjadi faktor 
kunci dalam menjaga kesehatan perbankan (Menicucci & Paolucci, 2016). Bank dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya memerlukan operational cost sehingga 
profitabilitas merupakan bagian penting dalam menjamin kelangsungan hidup bank 

tersebut. Oleh sebab itu, untuk mencapai kebutuhan tersebut maka bank dapat 
menggunakan seluruh sumber dayanya dalam memperoleh profit. 

Menurut Le & Ngo (2020) profitabilitas bank dapat diperhitungkan dengan berbagai 
cara. Salah satunya menurut Athanasoglou, Panayiotis, Sophocles. Brissimis, dan 

Matthaios (2008) yang dikutip oleh Neves, Gouveia, & Proenca 2020 menjelaskan 
bahwa kinerja perbankan dapat diukur melalui profitabilitas dan/atau efisiensi bank. 
Sehingga dapat diketahui kondisi profitabilitas suatu bank dengan menggunakan 
perhitungan Return on Average Equity (ROAE) serta dengan Return on Average Asset 
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(ROAA). Kedua rasio tersebut dapat memberikan perhitungan yang lebih akurat atas 

volatilitas asset dan equity bank dalam satu periode (Malek & Rao, 2022). 

Bank yang sehat dapat dilihat dari capaian profitabilitas yang terus tumbuh di atas 
standar yang telah ditetapkan. Menurut García-Herrero, Alicia, Sergio, & Daniel 
(2009) profitabilitas bank dikatakan meningkat jika portofolio pinjaman atau kredit 

juga meningkat. Pinjaman atau kredit yang disalurkan oleh Bank tersebut terdapat 
bunga pinjaman sehingga dapat ditekankan bahwa pinjaman atau kredit merupakan 
bisnis utama Bank. Oleh sebab itu, bagian terbesar dari asset bank merupakan 
pinjaman atau kredi. Pernyataan tersebut didukung hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Trujillo-ponce (2013) yang menyatakan bahwa asset composition di suatu bank 

diukur melalui rasio Net Loans to Total Asset (NLTA). Jadi dapat disimpulkan, 
penyaluran pinjaman atau kredit yang dilakukan oleh Bank kepada pihak debitur 
memiliki dampak positif dengan profitabilitas bank (Al-homaidi et al., 2018; J. Bikker 
& Hu, 2002) 

Namun hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rani & 
Zergaw (2017). Hasil penelitian tersebut menyatakan adanya dampak antara  
penghasilan bank yang didapat dari penyaluran kredit dengan profitabilitas bank. 
Pendapat dalam penelitian tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Dietrich & Wanzenried (2014) yang menyatakan bahwa semakin 

besar kredit yang disalurkan oleh Bank maka semakin tinggi pula suatu Bank akan 
terpapar credit risk atau Non-Performing Loan (NPL), yang mengakibatkan bank 
tersebut mengalami low profitability. 

Bank harus berkinerja dengan baik karena Bank memainkan peran yang penting 

dalam perekonomian suatu negara. Selain asset composition, rasio modal atau equity 
ratio suatu Bank merupakan salah satu faktor penentu kinerja suatu Bank (D. Neves 
et al., 2020). Dalam hal ini, Pemerintah perlu memiliki regulasi tentang kewajiban 
penyediaan modal minimum bagi Bank untuk menghindari risiko kekurangan modal 
dan kebangkrutan Bank (Dao & Anh, 2020). Oleh karena persoalan tersebut, 

pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (POJK) No 12 Tahun 2022 berkaitan syarat modal inti minumum. 
Penelitian Kim & Sohn (2017) menjelaskan bahwa Bank yang memiliki modal yang 
memadai, likuiditas yang baik, dan struktur pendanaan yang stabil dapat bertahan 

di tengah guncangan ekonomi. Pernyataan ini didukung oleh penelitian terdahulu 
(Laeven, Ratnovski, & Tong (2015) yang menyebutkan bahwa Bank-bank dengan 
modal yang memadai cenderung lebih tahan terhadap guncangan negatif yang 
merugikan dan dapat bertindak sebagai penyangga ekonomi dalam menghadapi 

krisis keuangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Bitar, Saad, & Benlemlih (2016) dan Dao & Anh (2020) 
menunjukkan, bahwa rasio kecukupan modal Bank memiliki positive relationship 
dengan kinerja bank secara keseluruhan. Serupa dengan yang disebutkan 
sebelumnya, Menicucci & Paolucci (2016) juga menegaskan, bahwa Bank dengan 

rasio modal yang tinggi cenderung memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dan 
dapat menjaga stabilitas perekonomian negara. 

Operational efficiency Bank memiliki hubungan yang erat dengan kinerja bank. 
Operational efficiency di sektor perbankan diukur menggunakan Cost-to-Income Ratio 

(CIR) (M. Azam & Siddiqui, 2012). Operational efficiency mengacu pada kemampuan 
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bank untuk mengelola sumber daya mereka secara efisien untuk menghasilkan 

pendapatan dan mengendalikan biaya operasional. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi operational efficiency bank meliputi penggunaan teknologi yang 
efektif, proses internal yang efisien, menajemen risiko yang baik, dan penggunaan 
sumber daya manusia yang terampil (Le & Ngo 2020). Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian terdahulu (M. Azam & Siddiqui, 2012; Dietrich & Wanzenried, 2014; 
García-herrero et al., 2009; Garcia & Guerreiro (2016); Guru et al., 2002; Pasiouras & 
Kosmidou, 2007) dalam Neves et al., (2020), yang menyatakan bahwa Bank yang 
memiliki operational efficiency yang tinggi dapat menghasilkan profitabilitas yang 
lebih tinggi, mengurangi biaya operasional, serta meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya. 

Bank yang efisien dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dapat mengurangi 
biaya operasional sekaligus meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Hal 
ini dapat meningkatkan profitabilitas bank karena laba yang dihasilkan dari aktivitas 

bisnis menjadi lebih besar (Rachmah et al., 2023). Bank yang lebih besar cenderung 
memiliki akses yang lebih baik ke sumber daya, seperti modal dan teknologi, yang 
dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk memberikan layanan dan 
menghasilkan keuntungan. Selain itu, ukuran bank yang lebih besar juga dapat 
memberikan keuntungan dalam diversifikasi risiko dan pengaruh pasar yang lebih 

besar (Nawaz & Haniffa, 2017). 

Menurut Laeven et al., (2015) menyatakan bahwa bank-bank dengan skala besar 
memiliki nilai yang lebih tinggi. Bank yang lebih besar cenderung memiliki potensi 
untuk mencapai skala ekonomi di mana biaya per unit layanan atau operasi dapat 

dikurangi. Dalam hal ini, ukuran bank yang lebih besar dapat memberikan 
keuntungan kompetitif yang lebih besar, mengurangi biaya operasional, dan 
meningkatkan profitabilitas (Neves et al., 2020). Sebaliknya, menurut Djalilov dan 
Piesse (2016) berpandangan bahwa peningkatan ukuran Bank dapat menyebabkan 
peningkatan biaya pemasaran, operasional dan birokrasi sehingga mengurangi 

profitabilitas Bank. 

Sementara Saunders, Strock, & Travlos (1990) dalam Laeven et al., (2015) menyatakan, 
bank yang terlalu besar juga dapat memberikan tantangan dan risiko sendiri yang 
dapat mempengaruhi profitabilitas. Ditekankan pula oleh Goddard, Molyneux, & 

Wilson (2004) dalam Heffernan dan Fu (2008) yang menyatakan adanya hubungan 
yang lemah antara Bank size dan profitabilitas Bank. 

Neves et al., (2020) yang melakukan penelitian terhadap 94 bank aktif yang tercatat 
dalam bursa saham dari 19 negara zona Eropa periode antara 2011 hingga 2016. Bank 

performance digunakan sebagai variabel dependen sedangkan efisiensi antara lain 
asset composition, equity ratio, operational efficiency  dan bank size digunakan sebagai 
variabel independen. Hasil yang didapat adalah bahwa efisiensi memiliki pengaruh 
terhadap bank performance.  

Berdasarkan latar belakang dan uaraian tersebut diatas maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Efisiensi terhadap Kinerja Bank yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia”. 
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METODOLOGI PENELITIAN  

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian 
hipotesis antara beberapa variable yang telah ditentukan. Variabel-variabel dalam 
penelitian ini antara lain variabel independen yang merupakan variabel yang 
mempengaruhi dan variabel dependen yang merupakan variabel yang dipengaruhi. 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji pengaruh antara varibel independen 
yaitu asset composition, equity ratio, operational efficiency, dan bank size terhadap variabel 
dependen bank performance. Penelitian ini berfokus pada bank – bank yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2016-2022.  

Penelitian menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan dan 
bersifat kuantitatif bersumber BEI (www.idx.co.id) maupun situs web masing-
masing bank tersebut. Penelitian ini menggabungkan cross-section dan time series 
dengan menggunakan metode penelitian regresi data panel. Data yang telah 
dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan aplikasi Eviews 12.0. Hasil 

pengujian yang telah dilakukan akan dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan 
dalam menentukan pengaruh terhadap asset composition, equity, operational efficiency, 
dan bank size terhadap bank performance. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik dekskriptif merupakan metode pengujian dengan mendeskripsikan 
karakteristik data melihat nilai rata-rata (mean), maksimum, minimun dan standar 
deviasi dari setiap masing-masing varibel yang menjadi objek penelitian. Nilai mean 
merupakan nilai rata-rata dari setiap variabel, nilai minimum merupakan nilai 

terendah dari setiap variabel, nilai maksimum merupakan nilai tertinggi dari setiap 
variabel, dan standar deviasi merupakan sebaran data penelitian yang digunakan 
untuk mencerminkan apakah data tersebut bersifat homogen atau heterogen. Berikut 
merupakan hasil analisis statistik deskriptif dari variabel-variabel yang digunakan 

dalam peneltian: 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variable Observation Mean Maximum Minimum Std. Dev. 

ROAA 280 0.004021 0.053199 -0.154292 0.027439 

NLTA 280 0.584131 0.908563 0.055145 0.128410 

ETA 280 0.180011 0.862083 0.055336 0.100504 

CIR 280 0.812845 2.879175 0.042364 0.391832 

SIZE 280 31.29924 35.16238 27.02966 1.820895 

Sumber: output regresi data panel Eviews 12.0 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 1, maka hasil tersebut dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. ROAA (Return on Average Asset/ Bank Performance)  

Variabel Return on Average Asset memiliki nilai minimum sebesar -0.154292 yang 
dimiliki oleh Bank Pembangunan Daerah Banten pada tahun 2016 dan nilai 
maksimum sebesar 0.053199 yang dimiliki oleh Allo Bank Indonesia pada tahun 
2021. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0.004021 dan standar deviasi sebesar 0.027439. 

 

http://www.idx.co.id/
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2. NLTA(Net Loan to Total Asset/ Asset Compossition) 
Variabel Asset Compossition memiliki nilai minimum sebesar 0.055145 dimiliki 

oleh Bank Victoria International pada tahun 2020 dan nilai maksimum sebesar 
0.908563 yang dimiliki oleh Bank J Trust Indonesia pada tahun 2021. Nilai rata-
rata (mean) sebesar 0.584131 dan standard deviasi sebesar 0.128410. 

3. ETA (Equity to Total Asset/ Equity Ratio) 
Variabel Equity memiliki nilai minimum sebesar 0.055336 yang dimiliki oleh Bank 
Tabungan Negara 2022 dan nilai maksimum sebesar 0.862083 yang dimiliki oleh 

Bank Amar Indonesia pada tahun 2016. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0.180011 
dan standard deviasi sebesar 0.100504.   

4. CIR (Cost to Income Ratio/ Operational Efficiency) 
Variabel Operational Efficiency memiliki nilai minimum sebesar 0.042364 yang 
dimiliki oleh Bank Ina Perdana pada tahun 2020 dan nilai maksimum sebesar 
2.879175 yang dimiliki oleh Bank Raya pada tahun 2021. Nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0.812845 dan standard deviasi sebesar 0.391832. 

5. Size (Bank Size) 
Variabel Bank Size memiliki nilai minimum sebesar 27.02966 yang dimiliki oleh 
Bank Amar Indonesia pada tahun 2016 dan nilai maksimum sebesar 35.16238yang 
dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2022. Nilai rata-rata (mean) 
sebesar 31.29924dan standard deviasi sebesar 1.820895. 

Analisis Data 

1. Hasil Analisis Regresi Data Panel 
Penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan tujuan untuk menguji dan 
menganalisis pengaruh variabel independen yaitu asset composition, equity ratio, 
operational efficiency, dan bank size terhadap variabel dependen yaitu bank 

performance yang diukur dengan rasio ROAA. Adapun hasil persamaan regresi 
data panel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

ROAA = -0.090338 + 0.014655NLTA - 0.014550ETA - 0.048168CIR + 0.004076SIZE  

2. Hasil Uji T  

Uji T digunakan untuk menguji apakah varieabel-vareabel independen seperti 
asset composition, equity ratio, operational efficiency, dan bank size berpengaruh 
signifikan terhadapvariable dependen bank performance. 

Tabel 2. Hasil Uji T 

Variabel 
Independen 

Variabel Dependen 

Bank Performance 

Koefisien Probabilitas Kesimpulan 

Konstanta -0.090338 - - 
NLTA 0.014655 0.0039 Positif Signifikan 

ETA -0.014550 0.2696 Tidak Signifikan 
CIR -0.048168 0.0000 Negatif Signifikan 

SIZE 0.004076 0.0248 Positif Signifikan 
Sumber: output regresi data panel Eviews 12.0 

Berdasarkan Uji T pada Tabel 2 diatas, maka hasilnya dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 



Journal of Social and Economics Research (JSER). Vol. 5, Issue 2, December 2023: 401-411 

 

 
407 

 

 

a. Asset Composition (NLTA) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0039 < 0,05 

(alpha 5%) yang menunjukan pengaruh signifikan. Besarnya koefisien sebesar 
0.014655. Hasil penelitian ini menyimpulkan adanya pengaruh positif dan 
signifikan antara Asset Bank’s Composition terhadap profiability. 

b. Equity Ratio (ETA) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.2696 > 0,05 (alpha 

5%) yang menunjukan tidak adanya pengaruh signifikan. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara Equity Ratio of a Bank 
terhadap profiability. 

c. Cost-to Income Ratio (CIR) / Operational efficiency memiliki nilai 
probabilitas sebesar 0.0000 < 0,05 (alpha 5%) yang menunjukan pengaruh 

signifikan. Besarnya koefisien sebesar -0.048168. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan adanya pengaruh negatif dan signifikan antara Cost-to Income 
terhadap profitability. 

d. Bank Size (SIZE) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0248 < 0,05 (alpha 5%) 

yang menunjukan pengaruh signifikan. Besarnya koefisien sebesar 0.004076. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan adanya pengaruh positif dan signifikan 
antara Bank Size terhadap profitability. 

Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, maka dapat 
dijelaskan pengaruh dari masing-masing variabel independen (asset composition, 
equity ratio, operational efficiency, dan bank size) terhadap variable dependen (bank 

performance) dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh asset composition terhadap bank performance. 
Hasil hipotesis menunjukan bahwa asset composition berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap bank performance. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Saona (2016) menunjukan terdapat pengaruh positif antara asset 
composition terhadap bank performance. Selain itu diperkuat dengan hasil Tan, 

Floros, & Ancchor (2017) dan Radojičić & Marinković (2023) yang sama-sama 
mendapatkan hasil terdapat pengaruh positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
besarnya nilai asset composition akan mempengaruhi besarnya tingkat 
profitabilitas. Oleh karena itu, dapat dikatakan bank dapat meningkatkan 

profitabilitas dengan memanfaatkan diversifikasi dari bank asset compostition. 

Akan tetapi hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Neves et al. (2020). Hasil penelitiannya disebutkan asset composition 
berpengaruh negatif terhadap bank performance. Hal yang negatif menunjukan 
bahwa semakin besar nilai asset composition akan menurunkan profitabilitas bank 

tersebut. 

2. Pengaruh equity ratio terhadap bank performance. 
Hasil hipotesis menunjukan bahwa equity ratio tidak berpengaruh terhadap bank 
performance. Hal tersebut dapat diartikan bahwa besar kecilnya equity ratio tidak 
mempengaruhi profitability. Penelitian yang sejajar dengan hasil tersebut adalah 
penelitian yang dilakukan oleh J. A. Bikker & Vervliet, (2017) menunjukan tidak 

adanya pengaruh equity ratio terhadap bank performance. Hasil penelitian tersebut 
berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan D. Neves et al., (2020) yang 
menunjukan pengaruh positif equity ratio terhadap bank performance. Artinya setiap 
terjadi kenaikan equity ratio akan diikuti dengan meningkatkan profitabilitas bank. 
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3. Pengaruh operational efficiency terhadap bank performance. 

Hasil hipotesis menunjukan bahwa operational efficiency berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap bank performance. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian  
Neves et al. 2020 yang menunjukan pengaruh negatif dan signifikan operational 
efficiency terhadap bank performance. Hasil serupa didapat oleh Garcia dan 
Guerreiro (2016); Sun, Mohamad & Ariff (2017) dan Zarrouk, Ben Jedidia & 
Moualhi (2016) menunjukan pengaruh negatif signifikan operational efficiency 

terhadap bank performance. Artinya semakin tinggi tingkat operational efficiency 
akan diikuti dengan menurunkan profitabilitas atau buruknya kemampuan 
pengeloalaan pengeluaran manajemen akan memberikan kontribusi kepada 
penurunan profitabilitas. 

4. Pengaruh bank size terhadap bank performance. 
Hasil hipotesis menunjukan bahwa bank size berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap bank performance. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
Neves et al., 2020 yang mendapatkan hasil pengaruh negatif bank size terhadap 
bank performance. Adapun hasil penelitian yang sejalan dilakukan oleh Bikker dan 
Vervliet (2017); Mostak Ahamed, 2017; Ding, Fung, dan Jia (2017) menemukan 

pengaruh positif bank size terhadap bank performance. Hasil serupa Theiri & 
Hadoussa (2023) menunjukan pengaruh positif signifikan pula . Nilai positif 
menunjukan bahwa semakin besar ukuran bank maka semakin baik tingkat 
profitabilitas bank tersebut. Selain itu semakin besar tingkat bank size bank maka 

semakin mudah bank tersebut mencapai skala ekonomi 
 
SIMPULAN  

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menguji dan menganalisa pengaruh asset 
composition, equity ratio, operational efficiency, dan bank size terhadap bank performance 

pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2016-
2022. Berdasarkan hasil pengujian dan perhitungan serta telah dilakukan interpretsi 
atas hasil yang ditemukan pada ban IV (empat), maka kesimpulan penelitian antara 
lain: 

1. Asset composition berpengaruh positif dan signifikan terhadap bank performance.  

2. Equity ratio tidak berpengaruh terhadap bank performance. 
3. Operational efficiency berpengaruh negatif dan signifikan terhadap bank 

performance. 
4. Bank size berpengaruh positif dan signifikan terhadap bank performance. 
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